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Abslract

Implementation of rural development should be in accordance with
tho probloms oncountered, the potention, as well as aspirations and
pronities of rural socisty. Thersfore, people need to be aclively included in
riral development activities, thus the pegple in the village not only as
objects of development but also as the subject of development.

However, the realily of people's participation in the development
stll fess. That fack of people perticipation in development is caused by
many factors. While nol despise other factors, so leadership and
communication factors are /mportant factors to drve the society in
development.

This research Is explanatory research that try fo explain the
relationship between vanables and test the truth of hypotheses that have
been defined. In general, it can be concluded that the village leaders both
formal and informal leadership is have enough role to state development
messages and describe sociely communication, therefore able fo increase
sociely participation in development.

Koywards : Laadership, Communication, Society Participation in the Rural
Development

Pendahuluan

Pembangunan Nasional bertujuan untuk mewujudkan masyarakat
adil dan makmur, yang merata materlil dan spiritual bordasarkan pancasila
dan Undang-undang dasar 1945, Sekilar 65 % jumlah penduduk hidup di
dacrah pedesaan, sisanya kurang lebih 35 % menctap di perkotaan
{Adisasmita, 2006 :1). Dengan demikmian sudah sewajarnya apabila
pembangunan dititik beratkan pada pembangunan desa demi
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat terbanyak yang tinggal

dipedesaan,
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Pembangunan masyarakat desa merupakan bagian inlegral dari
pembangunan nasional. Jadi dalam rangka pembangunan nasional desa
dan masyarakatnya merupakan sarana sekaligus sasaran bagi
keberhasilan pembangunan nasional. Persoalan pembangunan
masyarakat desa sangal komplek, karena menyangkut berbagal segl
yakni : ekonomi, sosial, kobudayaan, kelembagaan dan kemanusiaan,
Oleh karena ilu, pelaksanaanya bukan hanya menyangkut sarana dan
prasarana fisik saja, melainkan juga meliputi pembangunan mental dan
spiritual,

Pembangunan desa yang dilaksanakan harus sesuai dengan
masalah yang dihadapi, potensi yang dimiliki, serta aspirasi dan pricritas
masyarakat pedesaan. Masyarakat perfu dilkutsertakan secara aktif dalam
kegiatan pembangunan, dengan domikian maka masyarakat di desa tidak
hanya sebagai obyek pembangunan melainkan juga sebagai subyek dar|
pembangunan. Dalam UU No. 32 Tahun 2004 tentang otonomi daerah juga
mengamanalkan bahwa pembangunan cdesa harus dikelola dengan
memperhatikan prakarsa, aspirasi dan partisipasi masyarakal, sebagal
upaya meningkalkan pelayanan dan kesejahteraan masyarakat,

Namun kenyalaanya parlisipasi masyarakal dalam psmbangunan
desa masih sangal kurang. Hal ini bisa kia temui dalam banyak kasus,
misalnya dalam penyusunan perencanaan pembangunan yang berasal
dan bawah ( boltom up plenming ) yang tefah ditetapkan dalam kegiatan
Musyawarah Rencana Pembangunan Desa ( Musrembangdes ),
Keterlibatan masyarakat dalam pomberian usul, saran, ide maupun dalam
pembualan kepulusan masih sangat rendah. Masih banyak usulan dalam
Musrembangdes . yang hanya dirumuskan oleh beberapa orang saja.
Bahkan masih lerkadang dilemukan usulan yang dirumuskan hanya oloh
Kepala desa beserta aparatnya. Begitu juga dalam pelaksanaan
pembangunan, rendahnya partisipasi masyarakat depat dilihat dari
sulitnya atau tidak bersedianya menyerahkan sebagian lahan/ tanahnya
yang diewall cleh pembangunan dengan manuniut ganti rugi yang tinggi
dan lain sabagainya.

Kurangnya partisipasi masyarakal dalam pembangunan
disababkan oleh banyak faklor. Dengan tidax mamandang rendah faklor-
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faktor lainnya, maka faktor kepemimpinan, komunikasi dan kesadaran
masyarakat, merupakan faktor penting untuk menggerakan partisipasi
masyarakat. Pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya dibarapkan
¢apal memberkan pengarahan, pengaruh serta motivasi kepada
bawahan ( Sulistiyand, 2008 :150). Selain itu partisipasi tidak akan muncul
begitu saja tanpa didahului dongan usaha-usaha yang mayakinkan
masyarakal belapa pentingnya ia harus lerlibat dalam pembangunan.
Untuk maksud tersebul komunikasi didalam masyarakat sangat
diporlukan. Sualu pembangunan tanpa didukung oleh komunikasi yang
baik akan sukar mencapai tujuannya. Jadi komunikasli memegang
peranan penling dalam proses pembangunan, terutama uniuk
mensosialisasikan program, juga dapat mengajak (memotivasi) dan
menggerakan masyarakat agar mau barpartisipasi dalam pambangunan |

Rinawal, 2006 1 176),

Faktor lain yang tidak kalah ponting dalam menggerakan
partisipasi masyarakat adalah kesadaran dan pemahaman akan
pentingnya pembanmgunan. Kesadaran akan menumbunhkan kemauan,
kepedulian, dan kesocdiaan masyarakat untuk memberikan kontribusi (
dalam bentuk tenaga, dana, assct, maleral dan pemekiron ) uniuk
keberhasdan pembangunan ( Adisasmita, 2006 : 61). Karena katerbatasan
wakly, lenaga dan dana, maka penelili tidak akan menelidi semua faktor d:
atas dan hanya mombatasi pada dua fakior yaitu faktor kepemimpinan dan
komunikasi. Oleh karena itu penalitian ini hendak menjawab pertanyaan
penelittan * Seberapa besar pengaruh kopemimpinan dan komunikas
ternadap parisipasi masyarakat dalam pembangunan desa”™.

Berdasarkan permasolahan giatas, maka tujuan penelian yang
nondak gicapal adalah -

. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara kepemimpinan dan
komunikasl toerhadap partisipas: masyarakat dalam pembangunan
desa.

2. Untuk mengotahui berapa besar pengaruh kepemimpinan dan
komunikasi terhadap parlisipasi masyarakal dalam pembangunan
desa.
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Kerangka Teori
FPembangunan Dosa

Ditinjau dari segi istilahnya pembangunan desa pengertlanya
sama dengan pembangunan masyarakal desa {(PMD). Istilah
pembangunan desa mula-mula hanya pembangunan masyarakat saja,
sesuai dengan istilah asingnya Cummunity Davelopment (CD). Rasa-
rasanya yang asl Indonesia hanya D. nya ( desa) saja dari PMD. Jadi
Village Communily Development, sobab istiah dilain Negara pada
vmumnya hanya CO atau rural CD | misalnya di Birma, Ceyland), Village
Agricullural and industnal Developmant { VAAID seperti di Pakistan) atay
Rural Reconstruction separli dipakai di India. Kemugian di Indonesia
dikenal dengan istiah pombangunan desa. Jadi pengertian daesa sudah
mencangkup masyarakatnya Hal tesobut dikomukakan oleh (
Adisasmita 2006 - 18) Pembangunan desa adalah selumuh rangkasan
usaha-usaha yang dilakukan dalam ingkungan desa gengan tujuan untuk
peningkatan Kescjahteraan masyarakat melalu peningkatan kesempatan
kena, kesampatan berusaha dan pendapatan berdasarkan pendekatan
bina lingkungan, bina usaha dan bina manusia.

Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan

Korten dalam Khadiyanto (2007: 25-28) mendefinisikan partisipasi
sebagal sualu tindakan yang mondasar untuk bekefjasama yang
memeriukan wakiu dan usaha, agar menjadi mantap dan hanya berhasil
baik dan torus maju apabila ada kepercayaan. Partisipasi: menurut
(Rehman dkk, 2009 - 46) sualu keteribatan mental dan emaosi seseorang
atau kelompok masyarakat datam siduasi kelermpok yang mendorong
mereka atas kehendak sendii menurut kemampuan yang ada untuk
menganbil bagian dalam usaha pencapaian tujuan bersama. Jag|
kehadiran sesecrang semata-mata dalam kelompok tanpa keterkbatan
mental dan emosi tersebut bukanlah partisipasi. Seiain ity tardapal
reshdiaan untuk memberikan kontribusi baik berupa barang jJasa maupun
pikiran.

Adapun wujud dar parlisipasi masyarakat dalam pembangunan
menurul (Adisasmito, 2005:41) adalah keteribatan dalam kegiatan
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penyusunan perencanaan, implemontasi progranvproyek pembangunan,
dan merupakan aktualisasi dan kesediaan masyaraka! untuk berkarban.
Sedangkan menurul { Muluk, 2009 : 49} adalah mencangkup peran serta
dalam proses perenconaan, pelakssnaan, evaluasi dan penenmaan
manfaat pembangunan. Tjokroamidjojo dalam (Rohman dkk. 2009 - 48)
Tahapan partisipas: pembangunan meliputi -
1. Pertisipas| dalam preses penentuan arah, stralegi dan kebijaksanaan
permbangunan yang dilakukan,
2. Keteribatan dalam memikul beban dan langgung jawab dalam
pelaksanaan pembangunan
3. Ketertibatan dalam memelik dan memanfaatkan hasil pembangunan
Secara berxoadilan.
Akhimya dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat dalom
pambangunan d¢sa adalah keterlibatan dalam sefiap usaha-usaha yang
ddakukan oleh masyarakat desa mular dan PENYUSUNIN poroncanaan,
pelaksanaan, perfanggung jawaban dan pemanfaatan hasil-hasil
pembangunan untuk meningkatkan taraf hidup don kesajahleraan
masyarakal desa.
Indixator yang akan digunakan untuk mengukur  partisipas:
masyarakat dalam pembangunan desa adalah sobagai berikut ;
1. Frakvonsiketeribatannya dalammerencanakan pembangunan
2. Frekuensi keterfibatanya dalam melaksanakan pembanqunan
3. Frekuensi keterlibatannya dalam mempertanggung jawabkan
pembangunan
4. Frekuensikelerlibatannya dalam menerima hasil-hagil pembangunan.

Kepemimpinan.

Agar partisipasi masyarakal desa dapat ditingkatkan, diperiukan
SEOMAng pemimpin yang mampu menggerakkan serta mengkoordinir
segala polensi yang ada dalam masyarakal Atau dangan kata lain
diperiukan Kepamimpinan local ( focal leadership ) yang tangguh dan
berwawasan kepada pembangunan masa depan ( Adisasmila, 2006 : 61),
Kepomimpinan menurut Yukl ( 2005 : 8 ) adalah proses untuk
mampengaruhi orang lam untuk memahami dan sefuju dengan apa yang
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periu dilakukan dan bagaimana lugas iu dilakukan secara efektif, sora
proses untuk memfasiditasi upaya individu dan keloktif untuk mencapai
tujuan bersama. Sedangkan menurut Joseph. C Rost dalam Safari (2004 :
3 ) kepemimpinan adalah sebuah hubungan yang saling mempengaruhi
diantara pemimpin dan pengikut yang menginginkan perubahan nyata
yang mencerminkan tujuan bersama. Dan beberapa pendapat tersebut
dapal disimpulkan bsahwa kepemimpinan adalah kKemampuan
Mmempengaruhi orang lain unfuk bekerasama dalam rangka mencapal
lujuan yang sama-sama meroka inginkan,

Kepemimpinan desa dapat dibedakan ke dalam pimpinan formal
dan pimpinan informal. Pemimpin formal yailu orang-orang yang
menduduki posisi formal. Seorang pemimpin mempunyai kekuasoan
karena mendapatkan legitimasi dar| kekuatan formal yang absah. Dengan
demikian ia mempunyai pesssi yang sah dan kuat untuk melakukan
Sosuatu sebalas kekuasaan yang dimiliki secara sah tersebut. Biasanya
pemimpin seperti ini merupakan pemimpin formal yang mendapatkan SK(
surat keputusan ) untuk melakukan suatu Kepemimpinan disuaty
organisaifinstansi tertentu ( Sulistiyani,2008: 39 ).

Pimpinan desa lerutama pimpinan formal, sebagai pelaksana
dalam pembangunan sebenarnya memdiki dua posisi yakni sobagai
pemimpin formal dan pemimpin informal. Dalam tugasnya sebagai
pomimpin formal, ia dihadapkan pada kewajiban untuk merealisasikan
program-program yang dinfruksikan dar atas. Sementara sebagal
pemimpin informal, diharapkan sanggup mengembangkan inisiatif sendiri
guna menggerakan kegiatan-kegialan yang berdasar atas potonsi desa.

Agar supaya kepemimpinan dosa mampu menumbuhkan
parisipasi masyarakat dalam pembangunan diperiukan pola-pola
Kepemimpinan sebagi berikut - Dalam pembangunan desa diperlukan
pemimpin yang mampu menggerakan masyarakat denqgan kesadaran
yang nggi. Pemimpin berusaha mengaktifken Orang-orang yang
dipimpinnya, baik dalam kekuisertaan maengambil kepulusan maupun
dalam melaksanakannya. Setiap anggola kelompok memparaleh
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi { Nawawi dan Hadan,
2006:77 ).
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Menurul Sulistiyani { 2008 : 132 ). Dalam setiap organisasi
¢iperlukan pemimpin yang mampu memahami kondisi yang dihadapi pada
situasi tertentu. Yaitu pemimpin yang dapat socara Nleksibel menyesuaikan
diri dan gaya kepemimpinan dengan kondisi yang dihadapi, Kemampuan
menyosuaikan gaya kepemumpinan dongan situasi dan kondisi tertentu
memudahkan pemimpin untuk masuk dan dapat diterima oleh masyarakat.

Sedangkan Nawawi dan Hadari (2006 : 64 ) mengatakan dalam
pembangunan diperdukan pemimpin yang mampu monggali dan
mongombangkan segala potensi yang ada. Oleh karena itu diperlukan
pemimipin yang kreatif dan panuh inisiatif, yang setalu aktif untuk berkarya
sebagei wujud dan semangal untuk maju. Segala potensi yang dimiliki
dapat dijadikan dasar untuk menyusun perancanaan pembangunan desa,
Pembangunan akan berhasil dengan baik apabila direncanakan dengan
caik. Merencanakan berarti memutuskan apa yong harus dilakukan,
bagaimana melakukannya, stapa yang akan melakukannya dan kapan hal
itu akan dilakukan. Tujuan perencanaan adalah memastikan
pengorganisasian yang efoktif atas unit kerja, koordinasi aktivitas, dan
penggunaan sumber daya (yukl, 2005 81)

Indikator yang akan digunakan untuk mengukur kepemimpinan
adalah sebagai benkut:

1. Tingkat kemampuan menggerakkan masyarakat

2. Tingkat komampuan menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan
situasidan kondisi yang dihadaps.

3. Tingkat komampuan menggali dan mongembangkan potensi desa

4. Tingkatkemampuan menyusun rancana pembangunan,

Komunikasi

Untuk menumbuhkan partligipasi masyarakat dalam
pembangunan, diperiukan pemimpin yang mampu menkomunikasikan
masalah-masalah pembangunan kepada masyarakal secara efektif,
Pemimpin perlu mendoreng dan menciptakan iklim kemunikasi yang baik.
Pemimpin tdak saja menyebarkan Informasi melalui kats-kata dan
indakannya, tetapl Juga menyebarkan, keyaklnan, komitmen, dan
semangat pada bawahannya ( Safana, 2004 :108 ),
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Kata komunikasi berasal dari bahasa Lalin, comunis, yang berarti
mambuat kebersamaan atau mombangun kebersamaan antara dua orang
atau lebih. Akar katanya communis adalah communico yang artinya
berbagi (Stuart, dalam Vardiansyah, 2004 : 3). Wilbur Schramm dalam
Suprapto (2006 : 2-3). menyatakan komunikasi sebagai suatu proses
barbagi (shanng process). Komunikasi berasal darl kata-kata (bahasa)
Labn communis yang berarti umum (common) atau bersama. Apabila kita
berkomunikasi, sebenamya sedang berusaha menumbuhkan suatu
koborsamaan (commonnos) dengan Sescorang. Arlinya  berusaha
berbagi informass, ide atau slkap. Dar beberapa pendapal diatas dapat
disimpulkan bahwa komunikasi adalah penyampaian berita, ide atau
informas: dan sosoorang kepada orang lain unluk mencapai fujuan
ledentu.

Tordapal dua pcla komunikasi di pedesaan yvaritu pola komunikasi
Iradisional dan pola komunikasi modom. Pola komunikas: tradisional
adalah apabiia penyampaian informasi ddaksanakan melalui media-media
iradisional yang ada dalam masyarakal. seperti dengan cara penyisipan
pesan-pesan melalui wayang, keloprak, dagelan dan lain sebagainya,
Sedangkan pola komunikasi modemn adalah proces penyampaian
informasi dengan  memanfaatkan sarana media masa seperti radio,
televist, surat kabar, film dan sebagainva. Komunikator di desa harus
benar-benar dapal memanfaatkan media-media tersobul secara tepat
agar paesan yang disempaikan benar-benar dapal dierima dan dipahami
oloh masyarakat.

seseorang akan mudah melakukan parubahan sikap, pendapat,
dan ingkah laku apabila di dalam dirinya terdapat faklor-fakior kredibilitas.
Kredibilitas adalah tingkat dimana seseorang dipersepsikan sebagai orang
yang jujur, mampu dan terpercaya. Pesan yang dsampaikan oleh
komunikator yang tingkat kradibilitasnya tinggi akan lebih banyak memberi
pengaruh kepada perubahan sikap dalam penenmaan pesan danpada jika
disampaikan olsh mareka yang tingkat kredibiltasnya rendan. Supraplo
(2006 '35 ) mengatakan dalam beckomunikasi yang berpengansh terhadap
komunikan bukan hanya apa yang disampaikan, telapi juga keadaan
komunikator secara kaseluruhan, Jadi ketika suaiu pesan disampaikan,
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komunikan tidak hanya mendengarkan apa yang dikatakan tetapi ia juga
memperhalikan siapa yang mengatakan.

Seorang yang mengadakan komunikasi dengan frekuensi dan
miensitas Uinggl, maka biasanya orang tersebut akan mudah menerima
inovasi, lebih langgap, tidak mudah curiga dengan hal-hal baru yang
masuk walaupun lebih soloktif. Dalam kaitannya dengan pembangunan
desa, seseorang yang berkomunikasi dengan frekuensi dan intensitas
tnggl akan mudah memahami. mensrima dan mempraktekan metode-
matode bans yang dianjurkan oleh pimpinan desa.

Indikator yang akan digunakan untuk mengukur komunikasi adalah
sebagai bankut

1. Frekuensi pembernan informas langsung/lesan

2. Frokuensi pembenan informas: melalui media tradisional
3 Frekuensi pembenan informas: lewat madia modemn

4. Frekuensi komunikasi dalam kelompok.

Hipotesis

Hipotesis adalah pemyatsan atau dugaan yang bersifat sementara
terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah
sohingga harus diuji secara empiris {(Hasan, 2006 : 31). Hipotesis yang
diajukan dalam panelitian inl adalah sedagal berikut :

1. Verbal modal :
Semakin balk kepemimpinan so1ta didukung oleh komunikasi yang
baik pula, maka akan semakin tnggi panisipasi masyarakat dalam
pembangunan desa

2. Geomelrikalmodel

Kepemimpinan
F’aﬂlsipasl Masyarakat Desa
|' Komunikasi
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Metode Penelitian
Jenis Penelitian,

Penelitian sesungguhnya dipandang sebagail sesuatu usaha yang
penuuan untuk memecahkan masalah dan mencan kebenaran Suatu
teon, dengan menggunakan cara-cara dan metode-metode yang bersifat
imiah. Penelitian ini merupakan peneiiian eksplanatif yang berusaha
menjelaskan hubungan kausal antara variable-variabel melalui pengujian
hipotesis ( Hasan, 2006 ; 9),

Motode pengamblian Sampel

Unit of analysis dalam penelitian ini adalah warga masyarakat
dalam arti kepala keluarga, sehingga populasi dalam penelitian ini adalah
Kkepala keluarga o desa Donoharjo Kecamatan Ngaglik Kabupaten
Slaman Yang borjumiah 2489, Pengambilan sampel deéngan cara random
sampling, yaitu sebuah sampel yang diambil socara acak se¢hingga semua
anggota populasi mempunyai kasempalan yang sama untuk dipilin
sebaga: sampel (Purwanto dan Sulistyastutl, 2007 : 41), Sampel yang
diambil sebagai responden didasarkan pada fablie of sample si20 roquired
for fintte popuiation dari Herben Arkin ( 1957 . 136 ). Adapun penentuan
besamya sampel adalah sebagai berikut |

Tabel, |
Yuble of Samle Size Reyuired For Finite popuiation
[ Resamya pepulasi o Resnrnve sampel
500 3
S00 — 1000 g 21
1000 - 1500 o4
1500 2.000 | 95 -
2.000 - 2500 96
2500 3000 T |

Sumber - Herbert Arkin, 1957

Bila gilinjau dari jumlah kepala keluargs desa Donoharjo yang benumlah
2489 kepala kaluarga, maka besamya sampel adalah 96 orang. Untuk
memucdahkan pechitungan dibulatkan menjadi 100 orang
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Matode Pangumpulan Data

Penglifian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan
menggunakan
kuesioner mengenal kepemimpinan, komunikasi dan parisipasi
masyarakat dalam pembangunan desa. Adapun jumiah pertanyaan untuk
vanabel kepemimpinan (10 Hem), varabe! komunikasi (10 item) dan
vanabel parlisipasi mayarakat dalam pembangunandesa ( 15 item),

Matode Pengujian Hipotesis

1. Analigis korelas! product moment yaifu digunakan antuk mengetahud
besamya hubungan antara dua vanabel.

2. Analisis korelasi Majemuk yaitu digunakan untuk mengotahui derajat
keeratan hubungan antara satu variabel berganiung dengan
kombinasi variabel-variabel bebas secara bersama-sama,

3. Koefisien regresi yaitu digunakan untuk mengetahui berapa besar
perubahan pada variabel lergantung kelika variabel bebas berubah
satu standard deviasi.

Tabel 2
Matrik Korelasi Product Moment
¥ X1 X2 |
Y 1, 00000
X1 0,74024 1,00000
X2 080716 0,7026 1,00000

Sumber : Hasil perhitungan SPSS 4

Unluk mengetahul apakah hubungan anlara varabel (X1) lerhadap
variabel (Y ) dan variabel ( X2) terhadap variabel
(Y ) tersebut signifikan alau lUdak, dilakukan ui F tesl. Hasil F lest antara
varigbel (X1)dengan variabel (Y)adelah sebesar 118,7926993, Berarti F
test lebih besar dari harga kritik yang disyaratkan dalam table distribution of
F 0,05 yaitu 392 { 118,7926993 > 3,92 ). Dengan demikian antara
kemimpinan dengan partisipasi masyarakal dalam pembangunan desa
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terdapat hubungan yang signifikan. Hasil F test antara variabal (X2)
dengan vanabol (Y) adalah sebesar 183.2110274. Berarti F test lebih
besar dari harga kritik yang disyaratkan dalam fable distribution of F 0,05
yaitu 3,92 (1683,2110274 > 3,92 ). Berarti ada korelasi yang posilif antara
variabel komunikasl dengan variabel panisipasi masyzrakat dalam
pembangunan desa.

Analisis korelas| Parsial

Pernitungan korefasi parsial dimaksudkan untuk mengetahui
hubungan antara variabel dengan dikontrol variabel lainnya, Hal ini penting
uniuk mengecck apakah hubungan ilu merupakan hubungan mum
alaukah terjadi karena adanya venabel yang lain, Hasil perhitungan
gengan menggunakan program SPSS mengenai koefisian parsial adalah
sobagai benkut :
a. r X1Y X2 =0,4798
b. rX2Y. X1~ 03464
Selelah dilakukan test/uji signifikansi. Hasil F test dan korelasi antara
variabel { X1 ) dengun variabel (Y ) dikonirol oleh varabel ( X2 ) diperolen
hasil sebesar 25,987. Jika dibandingkan dengan tabel F, dengon tingkat
kepercayaan 95 %, lemyala F dala lebih besar dan F pada tabel, atau
25987 > 307. Im menunjukan bahwo korelasi antara variabel
kepemimpinan ( X1 ) dengan variabe! pamsipasi masyarakat dalam
pembangunan desa (Y ) signifikan. Berarti hubungan antara pimpinan
desa dengan partisipasi masyarakat tersebut muml. Signifikansi F test dari
korelasi antara variabel (X2 ) dengan vanabel (Y )dikontrol oleh variabel
( X1 ) diporoloh hasil sebesar 11,863. Jika dibandingkan dengan tabel F,
dengan lingkat kepercayaan 95 %, temyala F data lebih besar dan F pada
tabal, atou 11,863 > 3,07. Ini menurjukan bahwa korelasi antara variabel
komunikasi (X2) dengan vanabel partisipasi masyarakat (Y ) signifikan.
Berarti hubungan antara komunikasi  dengan partisipasi masyarakal
lersebut mumi.

Analisis Korelasi Majamuk
Hasil perhilungan dengan program SPSS diperolen harga
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R=0,8431,

Setelah dilakukan uji signifikasi Hasil F data sebesar 120,432935. Jika
dibandingkan dengan label F, dengan lingkat kepercayaan 95 %, temyata
F data lebih besar dan F pada tabeld, atay 120432935 > 3,07. Ini
menunjukan bahwa antara vanabel kepemipinan ( X1 ), vanabel
komunikasi ( X2 ) dan variabel partisipasi masyarakal dalam
pembangunan desa (Y ) saling berhubungan.

Analisis Koefisian Regresilinler Berganda,

Hasil porhitungan SPSS, regresi linier berganda pengaruh
kepemimpinan dan komunikasi terhadap parlisipasi masyarakat dalam
pombangunandesa socperti terlihat dalam tabel 3 sebagaibarikut ;

Tabel, 3
Ringkasan Analisis Regresi Linicr Borganda

h - 1
‘ |
' Variabel Beta | goeviasl i Prob
|' Kcepemimpionan | -11530 02534 4463 | 00002
'L (X1) ! .
Komunikas! (X2) | 35877 = -06208 7395 | 0000
‘Konstanta 9.05412 |

Std, Error of Ext - 93514 R.Sguarcd — 7100 Multiple R — 843]
Sumber: Hasii perhitungan SPSS

Dengan analisis koefisien recresi linier berganda akan diketahui
besamya pengaruh perubahan yang diberikan oleh variabel bebas
terhadap variabaltergantung :

a, Pongaruh varabel kepemimpinan ( X1 ) terhadap vanabel panisipasi
masyaraka! dalam pembangunan desa {Y ), dapat diketahui koefisian
regrosi vaniabel { X1 ) sebesar = 0,11530 hasil uji signifikansi
terhadap koefisien regres: fersebut menghasilkan nliai F sebesar =
4,463, Apabila dibandingkan dengan tabel F pada tingkat kepercayaan
95 % temyata F data lebin besar dan F tabol atau 4,463, > 3,07.
Koefisien regresi sebesar 0.11530 membeari arti perubahan sebesar
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salu satuan standard deviasi pada varabel X1 akan dilkuli variabel Y
sebesar 0,11530 standard deviasi. Hal Ini menunjukan bahwa
pengaruh variabel X1 terhacop Y signifikan, Berarli kepemimpinan
mempunyal pengaruh lerhadap panisipasi mayarakat dalam
pembangunan,

b. Pengarun variabel komunixasi { X2 ) {ferhadap variabel partisipasi
masyarakat dalam pembangunan desa (Y ), besamya koefisian regresi
vanabel (Y )adalah 0,45877, nasil ufi signifikansi tarhadap koefisien
regresi tersebut menghasilkan nilai F sebesar = 7,393, Apabiia
dibandingkan dengan tabel F pada tingkat kepercayaan 95 % temyata
F dala lebih besar dan F tabel atau 7,393, > 3,07. Koefisien regresi
sebesar 045877 memberl arti perubahan sebesar satu satuan
standard deviasi pada vanabel X2 akan dilkuti variabel Y sebesar
045877 standard dewiasi Hal Ini menunjukan bahwa pongaruh
vanabel X2 terhadap Y signifikan. Berarnti komunikasi  mempunyal
pengaruh terhadap partizipasi mayarakat dalam pembangunan desa.

Anallsis Koefisian Dotorminan

Analisis koefisien determinen dipergunakan untuk mengetahui
beropa besamya prosentase vasabel tergantung dipengaruhi oleh
variabel yang lain secara bersama-sama Hasi perhitungan denga
program SPSS keefisien determinan adalah sebesar; RY = 00,7109 atay
71,09 %. Artinya ialah bahwa besamya pengaruh variabel lain sebesar
0,2891 atau sebesar 25,91 % Berarti diluar vanabel kepemumpinan dan
xomunikasi ada variabel lain yangy berpengoruh terhadap partisipasi
masyarakaldalam pembangunan desa sebesar 28,91 %

Analisis Katepatan Ramalan

Suatu peramalan dikalakan tepal apabda standard deviasi variabel
targaniungnya lebih besar dan pada standard emor of estimate. Dari hasil
periilungan SPSS dikelahui bahwa standard doviasi variabel Y ( SDY ) =
1,72143 Standard amor of estimate ( SE...) = 0,93514, Ini menunjukan
bahwa SDY lebih besar dan pada SE,, atau 1,72149 > 0,03514 dengan
domikian terbukti tepat ramalan penelitian lentang ™ kepemimpinan dan
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komunikasi berpengaruh terhadap peningkatan partisipasi masyarakat
¢alam pembangunandesa”.

Interpretasi Data.

Dan analisis yang dilakukan, maka dapal dibuklixan adanya
hubungan yang pesitif antara variabel kepemimpinan dengan variabe!
partisipasi masyarakat. Besamya koefisien korelasi 0,74024, berart
hubungan antara kedua variabel sebesar 74,02 %, Perhitungan tesl
signifikans! monunjukan hasil yang signifikan. Ini berarti bahwa korelasi
kedua variabel Juga terjadi pada seluruh populasi, bukan hanya pada
sampel saja. Olch karena itu sesuai dengan hasil analisis dapat simpulkan
bahwa memang ada hubungan antara kepomipinan dengan partisipasi
masyarakal dalam pembangunan desa. Sedangkan Koefisien korelai
product moment antara vanabel komunikasi dengan variabel partisipasi
masyarakal sebasar 0,80716. Ini berarli bahwa besamya hubungan
antara variabel komunikasl dengan partisipasi masyarakat sebesar 80,71
%. Perhitungan fest signifixansi menunjukan hasil yang signifikan, Ini
menunjukan bahwa korelasi anlara kedua varirabel tersebul juga terjadi
pada seluruh populasi bukan hanya pada sampel saja.

Dari perhitungan korelasi parsial diketahui bahwa hubungan
variabel kepemimpinan dengan varabel partisipasi, dikontrol oleh
variabel komunikasi hasinya saebesar 04728 Perhitungan test
signifikansi menunjukan hasil yang signifikan. Ini berati bahwa korelasi dari
kedua vanabal tersebut adalah mumi, Oomikian juga hubungan antara
variabel komunikasi dengan parlisipasi mayarakal dikontropl oleh
variabel pimpinan desa hasilnya sebesar 0,3464. Perhitungan test
signifikansi menunjukan hasil yang signifikan. Ini berati bahwa korelasi dan
<edua varabel lersebul adalah murni.

Koefisien korelasi majemuk sebesar 0,8431. Kesimpulan yang
dapat diperoleh dan perhilungan lersebul adalah bahwa pengaruh variabel
xepemimpinan desa dan variabel komunikasi masyarakat secara barsama
- sama terhadap varnabel partizipas: masyarakat sobesar 84,31 %.
Setelah dilakukan lest signifikansi, temyata menunjukan hasil yang
signifikan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa partisipasi
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masyarakat memangdipengaruhi olehkepemimpinan dankomunikasi.

Koefision regresi linier barganda untuk vanabel kopemimpinan
dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa sebesar 0,11530
Hal inl menunjukan bahwa apabila kepemimpinan meningkat satu
kesatuan standard deviasi, maka partisipasi masyarakat akan borubah
sobesar 0,11530  standard deviasi. Tes! signifikans yang telah
dilakukan menunjukan hasil yang signifikan, hal ini berarti kepemimpinan
memberikan pengaruh yang berarti lerhadap pantisipasi masyarakat
Artinya Bagl sotiap lembaga/organisasi, kepemimpinan yang efektif
adalah merupakan kunci keberhasilan. Dalam praktek organisasi kata
kepemimpinan mengandung konotasi menggerakkan, mengarahkan,
membina,melindungl, memberi teladan, memberikan dorongan,
memberikan bantuan dan sebzgainya. Dengan demikian peranan
sebagai pemimpin moncerminkan tanggung jawab untuk menggerakkan
seluruh sumber daya yang ada. Keberhasilan pemimpin menggerakan
potensi yang ada dalom masyarakat akan diikuti dengan peningkatan
partisipasi masyarakat dalam pombdangunan.

Kemampuan pemimpin uniuk meyakinkan kepada masyarakat,
bahwa pembangunan adalah untuk kepentingan masyarakat dan akan
dilaksanakan secara jujur terbuka dan dapat ¢ipertanggung jawabkan,
Hal tersebut akan menimbulkan harapan dan kepercayaan masayarakat
terhadap pemimipin. Keberhasilan pemimpin member harapan dan
kepercayaan akan dilkuti oleh peningkatan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan.

Pola atauw gaya xepemimpinan juga Ixu! menenlukan
kedorhasilan pemimpin. Kondisi masyarakat dan lingkungan yang
berbeda-beda, pola kepamimpinannya pun dapat berbeda-boda pula.
Pola kepemimpinan altemalif yang paling sesuai. yang paling cocok akan
mempunyal cn atau karaktor tersendin. Pemimpin bisa bersifat tegas.
besa bersifat lembut, atau kombingsi (bersifat tegas dimana diperiukan
dan bersifat lembut untuk hal-hal lertentu). Kemampuan menyesuaikan
gaya kepemimpinan dengan siluasi dan kondss: tertentu memudahkan
pemimpin untuk masuk dan dapal diterima oleh masyarakat, Penesmaan
masyarakat terhadap keberadaan seorang pamimpin akan diikuti oleh
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paningkatan parlisipasi masyarakat dalam pembangunan.

Demikian Juga koefisien rogresi untuk variabel komunikasi dan
partisipasi masyarakal datam pembangunan desa sebesar 0,45877. Hal
inl menunjukan bahwa apabila komunikasi masyarakal meningkal satu
xesalvan standard doviasl, maka parnisipasi masyaraka! dalam
pembangunan desa akan berubah sebesar 0,45877 standard deviasi. Tost
signifikansi yang teiah dilakukan menunjukan hasil yang signifikan, halini
berarti kemunikas: memberikan pengarsh yang berarts lerhadap parisipasi
masyarakat. Arinya berangsungnya pantisipasi masyarakat merupakan
kegiatan antara dua pihak, yaknl pihak yang dibangkitkan uniuk
berpartisipasi yaitu masyarakat dan pihak yang membangkitkan ysitu
pimpinan desa, jadi bukan kogiatan yang sepihak saja. Dalam upaya
membangkitkan partisipasi masyarakal, komunikasi mampunyai peranan
penting dalam memalihara hubungan secara tenbal balik, di satu pihak
pmpinan menyampaikan kebljakan kopada masyarakat, sodangkan dilain
pihak masyarakat menyampaikan gagasan, keinginan atau
k6buluhannya. Koberhasilan pemimpin untuk menjalin komunikasi timbal
ballk yang harmonis dengan masyarakat akan diikuti peningkatan
vartisipasi masyarakat dalam pembangunan.

Proses komunikasi dimulal dengan penyaluran informasi alau
pesan, dan dengan berangsungnya penyaluran informasi tersebul. maka
dapat dukutl dengan perpindahan pengertian. Dengan adanya penyaluran
informasi dan perpindahan pengertian akan menghasilkan persamaan
persops| antara komunikator dalam hal inl adalah pimpinan desa dan
komunikan yang dalam hal ini adalah masyarakat. Sehingga komunikasi
Sapat menimbulkan perubahan dalam masyarakat, baik perubahan sikap,
perilaku, watak maupun pandangan. Pada masyarakat yang sudah bisa
menerima perubahan maka akan terdapat kesamaan sikap yang
metahirkan koinginan melakukan lindakan. Apahila hal tersebul bedalan
tanpa hambatan, maka akan dilkuti peningkatan partisipasi masyarakat
dalam pembangunan.

Oart analisis koefision determinan dapat diketahui bahwa
pengaruh seluruh variabel bebas yailu kepemimpinan  dan komunikasi
lehadap variabel tergantung yaitu partisipasi masyarakat dalam
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pembangunan desa sebesar 71,09 %. Berarli ada variabel lain diuar
variabel kepemimpinan dan komunikasi yang berpengaruh torhadap
partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa sebesar 28,92 %.

Dan pemitungan kotopatan ramalan diketahui bahwa standard
deviasi dari parlisipasi masyarakal dalam pembangunan lebin besar
dibandingkan dengan standard eror of estimate. Dengon demikian berarti
topal pula amalan penelitian yang diajukan

Kesimpulan
Gerdasarkan alas analisis dan Interpretas) lerhadap hasil-hasil
penelitian maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagaibenkut ;

1. Kepemimpinan Desa, baik formal maupun informal memiliki pengaruh
yang besar terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan
dasa, pengaruh akan muncul manakala pemimpin mampu melakukan
pendekatan-pendekatan yang baik kepada masyarakal. Pemimpin
harus punya kemampuan untuk memahaml siduasi dan kondisi
masyarakal sehingga dapal manerapkan gaya kepemimplinan yang
tepat. Pemimpin harus mampu mayakinkan masayaraka! tetang
manfaat yang akan diperoleh dari kegiatan yang dilakukan sohingga
mampu menggerakan masyarakal dengan kesadaran yang inggi.

2. Daiam upaya mombangkilkan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan desa, komunikasi mempunyai peranan penting dalam
momealihara hubungan secara timbal balik, di satu pihak pimpinan
menyampaikan kebijakan kepada masyarakal, sedangkan dilain pinak
masyarakat menyampaikan gagasan, keinginan atau kebuluhannya.
Komunikas: dapat menimbulkan parubanhan dalam masyarskat, baik
perubahan sikap, perilaku, watak maupun pandangan,

3. Oan analisis yang dilakukan maenunjukan bahwa variabel
Kepamimpinan dan vanabel komunkasl secara bersama-sama
mempunyai pengaruh terhadap parisiposi masyarakal dalam
pembangunan dasa, Satalah kedua vanabel bebas tersabut dianalisis
salu persalu, temyata yang paling berpengaruh terhadap partisipasi
masyarakat adalah komunikasi, Dengan demikian berarti untuk
meningkalkan parlisipasi masyarakal dalam pembangunan desa
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pimpinan desa harus lebih aktf borkomunikasi dengan warga, karena
dengan berkomunikasi akan didapat pengertian yang sama terhadap
persoalan-persoalan yang mercka hadapi,

4. Secara keseluruhan dan perhitungan dalam analisis data, dapat
disampaikan bahwa hipolesis yang berbunyi . Semakin baik
kopomimpinan seorta didukung olenh komunikasi yang baik pula, maka
akan semakin linggi partisipasi masyarakal dalam pembangunan desa
dapat diterima.

Rekomendasl
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, mada
dapat dsampaikan rexomendasi sebagal berikul :

1. Agar pariisipasi masyarakat dalam pembangunan desa semakin
meningkat maka diperukan komunikasi yang baik antara pimpinan
desa dengan masyarakat. Pimpinan desa tidak saja dituntut untuk
mampu borblcara secara efektif tetapi juga harus mampu menjadi
pendengar yang efektf.

2. Pimpinan desa periu mondorong dan menciptakan iklim komunikasi
yang terbuka, agar masyarakat Iklak segan-segan dan memporcayai
pemimpin unfuk monorma posan apa saja yang disampaikannya.
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